BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Lalulintas

Dampak vang tidak mungkin dapat ditolak dari semakin meningkatnya
aktifitas transportasi adalah terjadinya kecelakaan. Pada dasarnya sebagian besar
kecelakaan Jlalulintus 'di jalan raya dihasilkan dari kombinasi beberapa faktor
kontribusinyd,  scperti pelanggaran peraturan rambu lalulintas atau aksi yang
membahayakan dari pengemudi maupun pejalan kakicpermukaan Jalan, kondisi fisik
pengemudi, cuaca buruk maupun jarak pandang yangterlalu dekat. Kecelakaan dapat

disebabkan “olel  {akior pemakai jalan’ (pengemudi - dan pejalan kaki), faktor

<

Kendaraan "dan  {ukior lingkungan - (Pignataro, [973). Faktor-faktor penyebab

keeelakaan dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu, (Hobbs.1979) -
[ WJalan dan Lingkungan - kerusakan Jalan, ‘geometrik tidak sempurna,
Kondisi lingkungan dan kegiatannya sangat-menarik perhatian pengguna

jalan, cuaca dan peneranvan jalan, dan lain-lain.
J > £

2. Kendaraan : Kondisi' teknis layak atau tidak fayak. serta penggunaan tidak
benar.
3. Pemakai jalan : umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.

Pada dasarnva ketiga faktor tersebut tidak berdiri sendiri tetapi merupakan

gabungan dari beberapa sebab.
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3.1.1  Faktor Jalan dan Lingkungan (Road and Environmental Faktor)

Faktor jalan dengan berbagai tasilitasnva  dapat berperan pula schagal
penyebab terjadinva kecelakaan, hal ini Juga merupakan salah satu aspek dalam
kenyamanan  mengemudikan  kendaraan  di jalan raya. Maka dari it perlu
penyvelidikan mengenai kondisi geometrik. perkerasan jalan, dan daerah milik jalan.
Perilaku mengemudi pada daerah tikungan akan sangat berbeda dengan mengemudi
pada daerah yang lurds pada suatu rias Jalan,

3.1.2  Faktor Kendaraan (Fehicle Factror)

Faktor kendaraan vang secara lanesung dapat. mengakibatkan kecelakaan
adalah cacat karcnu kurang perawatan. Reeapalan Komponen-komponen penting
sepertt mesin, kemudi kendaraan, ban_gent. dan laimistain, Nondist vang dimaksud
adalah sebagai berikhou
. Kondist Mesin kendaraan:

Industri perakitan kendaraan bermotor tdak mengeunakan Spare Part yang
semestinva ataw perubahan kendarann vang dilakukan oleh pemilik, sehingea akan
mempengaruhi kestabilan kendaraan pada waktu-melintas di Jalan raya.

2. Kondisi Kemudi-kendaraan,

Kondisi kemudi  kendaraan yang tdak baik akan menyebabkan kemudi patah

dengan  tiba-tiba sewaktu kendaraan sedang berjalan sehingga  mengakibatkan

Kendaraan tidak dapat dikendalikan schingga Kendaaraan akan lepas kendali.




3. Kondisi Ban Kendaraan.

Kondisi ban kendaraan perlu diperhatikan melipuati pola dan keadaan telapak ban
serta tekanan angin. Ban yang kondisi permukaan nya sudah halus akan lebih mudah
tergelineir pada waktu pengereman.

4. Kondisi Rem Kendaraan.

Kemampuan untuk menghentikan kendaraan sccara cepat, tepat dan kendaraan
dalam keadaan terkuasalpenuh mutlak harus dipenuhi oleh sistim rem kendaraan.
Terutama untuk kendaraan bermuatan sarat yaitu truk dan bus sewaktu akan berhenti
maupun mengurangi laju kecepatan kendaraan akan: menyebabkan rem blong
schingga akanmencakibatkan kecelakaan lalulintas vang fatal.

Do Sistem Lampu Kendaraan

Sistem lampu kendaraan merupakan tasilitas mengemudi yang sangat penting
pada malam han. vaite untuk membantu pandangan pengemudi melihat jelas ke
depan dan bebas dari silau. Tujuan peneounaan sistim lampu kendaraan adalah -

a. Agar pengemudt dapat melihat situast kondisi-jalan di depannya, dengan

Kecepatan konstan.
b. Untuk membedakan dan menunjukkan kendaraan kepada pengamat dart
segalasudut punda'ng tar.pa menmmbulkan sifau.
6. Kondisi Knalpot Kendaraan,
Asap yang berasal dari lubang knalpot kendaraan bermotor dapat mengganggu
pandangan dan Konsentrasi pengemudi kendaran lain. khusus kendaraan sepeda
motor, vang Kknalpotnva bocor dan rusak akan membahayakan  pengemudi

dikarenakan asap.




3.1.3  Faktor Manusia (Human Facior)
Faktor manusia dalam fungsi sebagai pemakai jalan dapat dibedakan menjadi
2 (dua) vaitu pengemudi dan sebagai pejalan kaki
I.  Manusia schagai Pengemudi
Road  Rescarch Laboraiory melakukan  penelitian vang bertujuan untuk
membedakan pengemudi vang aman dan tidak aman. Hal-hal yang diamati meliputi
pandangan keokaca spion. jumlah ocrakan kendaraan, dan respon dikejar dan
mengejar. Setiap pengemudi dibagi menjadi kategori sebagal berikut, (Hobbs, 1979):
l. Scfe (Seaman) : sangat sedikit kecelakaan. memakai sinyal dengan baik. tidak
melaksanakan gerakan vang tidak-umum. Frekuensi menyalip sama dengan
frekuenst wisalip
2. Dissodiarcd foye AL tidak terdisoast atau terpisah) banvak mendapat
keeelakaan dun gerakan berbahuya. mencemudihan dengan cara sevnaknva.
sedikit’ membert sinval jarang melibat kacd Spion Lersalip lebih sering

dartpada menvalip.

(%]

Iissodiared Passive £ DP, pasit erdisoast atau terpisah) ¢ kesadaran rendah,

mengemudikan ditengah jalan._dan dengan hanyaesedikit penyesuatan dengan

kondisi sekitar. Tersalip lebih jarang dibanding dengan menyalip,

4. lijidicions ¢ 1 kemampuan mentla Kurang) : estimasi jarang tidak baik, dan
gerakannva tidak umum, terlalu sering melihat kaca spion, dan sering hampir

mendapat kecelakaan. Gerakan menvalip tidak baik.

Mengemudi adalah pekerjaan vang komplek karena harus menghadapi scgala

stfat dan kemampuan kendaraan dan juga secara terus menerus menerima dan




menerfemahkan semua rangsangan dart sekehilingnyva. Pada kondist jalan yvang
memilikt perkerasan lebih halus dan stabil akan menyebabkan pengemudi merasa
aman dalam mengemudikan kendaraannva, dengan rasa aman ini akan mendorong
pengemudi untuk cenderung mengemudikan dengan kecepatan yang lebih besar dari
kecepatan rencana. schingga hal ini akan mengakibatkan mudah terjadi keeelakaan.
karena pada saat kecepatan tinggl apabila pengemudr yang belum mahir sulit untuk
memperkirakan jarak terhadap kendaraan didepannya atau kendaran vang datang dari
arah berlawanun apabila Jjalan tersebut 'merupakan jalan 2 (dua) arah yang
berlangsung  dalem —waktu vang  smgkat Apabila @ pengemudi  salah  dalam
memperkirakan jaraks int akan menyebabkan terjadinya kecelakaan.

Ada 3 rudwy taktor pengemudr sebagat penyebab terjadinva kecelakaan,
(Herfien, 1983 ) vaitw

a. Fuktor Psikologis

Stkap mentals dengan rasa tanegung jawab vang rendah, dan perilaku
mengemudikan kendaraan dengan Keoepatan tinget atauwsmelampaut batas kecepatan
vang telah ditentukan sertaakibat kecerobohan pengemudi dalam  mengemudi
misalnva cara mendahulun - atau s didabolu - car berbenti. cara berpapasan dan
membert tanda

Rasa tanggung jawab pengemudi vang masih kurang dengan kecepatan tinggi
merupakan masaluh mental seseorang vang dapat menimbulkan gangguan keamanan
lalu lintas di julan raya. Untuk itu perlu peningkatan kesadaran dan tanggung
Jawabnyva melalur penataran pengemudi dan sebagainva. Disampine itu untuk

memperoleh pengemudi yang baik dan memiliki rasa tanggung jawab vang tinggi




dapat dilakukan dengan cara yang bersifat koordinatif antara beberapa instansi
pemerintah dan swasta.

Kecerobohan pengemudi dijalan rava disamping faktor dari luar, yang lcbih
penting lagi adalah kcs:lldzu'un dari penzemudi sendiri dalam pengetahuan dan
mentaati - peraturan  perundang-undangan  lalulintas - yang  sudah ada. Kondisi
pengusaha angkutan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya
sering memakai sistem.setoran dalam.memperoleh pemasukan, schingga banyak
mempengaruhi pengemudi dalam menjalankan kendaraannya secara “brutat™. Halim
dapat terlihat dari sikap mercka yang antara lain

1. Menghentikan © kendaraannya  pada  tempat-tempat terlarang.  sambil

menungeeu penumpang atau muatan.

2. Mengemudikan kendarpannyvamelebihi batas hecepatan yang diperkenankan
(terutama kecepatan dalam Kot
30 Menganeiout beban atau muatan mielebih kapasitas hendaraan,

4. Menghentikan kendaraannya sccara tba-tiba, hanva Karena ingin menatkkan
penuimnpang.tanpa memperdubikan hendaraan yang ada dibelakangnya.
b Faktorbisik
Ketentuan-ketentuan dalam peraturan mengatakan, bahwa setelah pengemudi
menjalankan tugasnva selama 4 cempat) jam berturut-turat, maka diperlukan
istirahat. Kenyataan ini masih jarang dipatuhi, schingga timbul kelelahan yang sangat
mengganggu Konsentrast dan reflekst vang lambat. schingga dapat menimbulkan

vangguan keamanan dalam berlaluhintas.




¢. Faktor sosial ckonomi
Faktor sosial ckonomi ini memegang  peranan yang penting  didalam
Keamanan berlalulintas pada masa mendatang. Telah dapat dibuktikan bahwa karena
sulitnya mendapatkan pekerjaan discbabkan tidak memiliki keahlian atau sckolah
vang terlalu rendah. menganggap persvaratan sebagai pengemudi dirasakan lebih
mudah prosedurnya.
2. Manusia sebagai Pejalan kaki
Kecelakaan [alulintasyang * discbabkan tingkah laku manusia scbagai
pengemudi tidak terlepaskan pulakaitannva dengan faktor-faktor pejalan kaki vang
dapat mempengarahi sistem diantaranya
I Faktorfisik pejalan kaki
Faktor fisik pejalan kaki akan mempengaruht Kecepatan pejalan kaki dalam
berjalan ‘pada’ jaturnva. sehingga orang normal  akan lebih cepat  berjalan
dibandingkan puda orang vang mengalami cacat tubuh.misalnya buta, mvalid, dan
schagaimva.
2. Mental
Kebanvakan pejalan kaki Kurang memahami pengetahuan tentang peraturan
lalulintas vang ada/dijalan rava.
3. Faktor Bmost
Sifat emost pejalan kaki vang Kurang sabar, tidak suka diatur oleh rambu-
rambu lalulintas. atau kurangnyva konsentrasi mereka akibat situasi lalulintas vang

semrawut.




3.2 Data Kecelakaan
3.2.1 Data Utama (Primary Base Date)

Data utama mcerupakan data kecelakaan vang mutlak diperlukan untuk
menganalisis kecclakaan. Data utama juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi

lokasi dengan frekuensi kecelakaan tingei, serta untuk tindakan perbaikan terhadap
masalah kecelakaan berdasarkan frekuensi, keparahan kecelakaan, lokasi dan
lain-lain.

Data utama keeelakaan vang sedapat mungkin harus dicatat secara detail dan

akurat, terdirt dart -

I Jumiah kecelakaan

2

Waktu kecelakaan,

J

3. Lokasi kecelakaan yane tepat.
4. Klasifikasi jalan (arteri, kolcktor)
5. Kondisi jalan (kering, basah, lumpur, pasir).

6. Keparahan kecelakaan.

7. Jenis' Kendaraan yang terlibat

8. Umucdan jenis kelamin pencemudi:

9. Uraian singKat gerakan pemakaf jalan vang menycbabkan kecelakaan.
3.2.2  Data Tambahan (Supplementary Base Date)

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan data utama, data

tambahan ini dapat memisahkan problem lokasi secara khusus akibat interaksi
pengemudi, kendaraan,‘ dan jalan pada peristiva kecelakaan. Data tersebut

dikumpulkan hanya pada saat terjadi kecelakaan, adapun data-data tersebut adalah:




1 Kondist peratatan pengatur lalulintas berfungsi. tidak bertfungsi. rusak.

2. Obyek benturan, mungkin berupa tiang listrik, lampu lalulintas, papan
rambu. dan fam-lan.
5. Kerusakan jalan (berlubang, lepasnya material permukaan, dan lain-lain)

4. Kondist cuaca (cerah, hujan. kabut, berasap)
5. Kondisi pcncm‘ngun jalan untuk keeelakaan dimalam hari.
3.2.3  Data Pelengkap (Complementary Buse Date)

Data pelengkap kecelakaan ini terdiri dari‘data yang memerlukan laporan
secara detailtentang msiden yang terjadi. data tersebut dipergunakan untuk suatu
gambaran yang sccara menyeluruh dalam suatu kejadian kecelakaan. Terutama
dalam suatu kejadian  keeelakaan  Terutama  dalam pemecahan atau  suatu
rekonstruksi dari peristiwa kecelakaan Informasi terkumpul dari data -

1. Gerakan Kendaraan atau pengemudi (menyalip, lurus, belok ke kanan atau

ke kir1).
2. Gerakan pejalan kaki (penyeberangan jalan, berjalan pinggir dan lain-lain)
3. Kondisi phisik pejalan kaki.

4. Penggunaan alat-alat keselamatan, seperti-sabuk pengaman (Sufety Belt),
helm, dan lain-lain.
5. Kerusakan kendaraan (lampu yang tidak berfungsi, rem blong, dan lain-

lain).
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3.2.4  Data Administrasi (Administrative Daie)

Data administrasi ini dilaporkan sebagai akibat tungsi lembaga kepolisian,

terutama dalam usaha penyelidikan untuk membantu kantor pengadilan dalam

memecahan suatu perkara. Data tersebut drantaranya :

1.

o

(98]

N

6.

9.

3.3

Jalan mana kecelakaan itu terjadi.

Nama kantor polisi yang melapor.

[dentitas petugas pencatat kendaraan (nama, pangkat, nomer anggota polisi)
Nama pengemudi, alamat, dan nomer SIM.

Nama penulik kendaraam

Plat Kendaraan.

Nama dan alamat saksi.

Pernyataan pengemudi vang terlibat_ korban dan saksi

Perkiraan kerusakan kendaran,

Angka Kecelakaan

Tiga tipe angka kecelakaan sangat karakteristik untuk menghitung secara hak

berdasar tahunan -

d.

b.

Angka keeelakaan secara umuin yang imengoambarkan kecelakaan total
vang tecjadi.

Angha kematian yang menggambarkan kecelakaan yang parah.

Angha keterlibatan vang menggambarkan tipe Kendaraan dan pengemudi

yang terlibat dalam kecelakaan,

=
f)




o
(8]

Angka Keceelakaan per mil (lccident rare per nule), digunakan  untuk
membandingkan suatu seri dari bagian jalan yang mempunyat aliran relatif seragam.

Angka kecelakaan tersebut dihitung dengan menggunakan persamaan 3.

Raw A/ (31
dengan :
R, angka kecelakaan total per mil setiap tahun
A Jumlah total dari kecelukaan vang terjadi setahun
L panjang dari bagian jalan vang dikontrol dalam mil (panjang

Jalan dikalibrasikan ke km)

Angkaketerlibgtan keeelakaan (Lo e lnvolyement Raies) dihitung dengan
persamaan 3.2

AvT00.000.000

il e (

E

[ ]
o

R, keterlibatan'keecelakaan per 100.000.000 vehicle-miles.

N total jumlah pencemudi l\’CHdilﬁ\élll vang terlibat kecelakaan
selama periode penelitian.

Vv vehicle-miles dari pecjalanan dibagian jalan sclama periode

penclitian

Keterlibatan Kecelakaan diekspresikan sebagai jumlah pengemudi kendaraan
dengan Karakteristik yang pasti yang terlibat dalam kecelakaan per 100 juta vehicle-

miles (perpalanan hondearaan-mil) dari perjalanannya. Perhitungan veliclo-miles ini




dimaksudkan untuk menghitung jumlal perjalanan dengan satuan jarak, scbagal
suatu bentuk pengoanti terhadap untuk perolchan individy pada situasi kecelakaan
yang potensial (Fachrurrozy, 1996,

Angka Kematian Berdasarkan Populast (Death Rute Based on Populdation)
dihitung dengan persamaan 3 3

£x100.000

R, 2 (3.3)
dengan -

¥ angha kematian per 100,000 populasi

B Jumlah total Kemavan lalulintas dalam setahun

P pubuluxi Jaw dacrah

Angka Kecclakaan Berdasarkan hendaraan-mile Perjalanan (Accidenr Buse
Rate on Veluele-mile of Lravel) dihitung dengan persamaan 3.4

- Cx100.000. 000

R.. (3.4)
g
dengan=
. sangha keeelakaan per 100,000 000 velicle-miles,
- jumlah kecelakaan (kematian atay luka-luka atau kecelakaan

totaly dalam setahun
Angka Kecclakaan untuk spotdijalan rava dapat dihitung dengan persamaan
3.5 sebagai berikut

Lv1.000.000 .
R, A (3.5)

RIRRWAY N

s
‘S




dengan :
R,p angka kecelakaan untuk spor (dalam kecelakaan per satu juta
kendaraan vang memasuki spor).
A Jumlah kecelakaan sclama periode yang dianalisis.
T - waktu periode analisis (dalam atau bagian tahun).
Vv “ AADT selama periode studi (untuk intersection V pada

umumnya ditentukan sebagai penjumlahan dari volume vang
memasuki pendekat).
Untuk _menghitung angkal kecelakaan pada bagian jalan rava digunakan
persamaan 3.6

Ax1:000.000

R..
3653 )y

(3.0)

dengan
R angka keeelaknan pada bagian jalan raya (dalam kecelakaan per
vehicle-miles),

L. panjang dari bagian jalan rava (dalam mil).

3.4 Daerah Rawan Kecelakaan

Pada dacrah perkotaan, baik fokasi rawan kecelakaan yang dranggap scbagai
hluck spot adalah ruas jalan sepanjane 20 - 30 meter, sedangkan untuk jalan luar
kota adalah ruas scpanjang 500 meter (Dewanti, 1996). Kriteria umum yang dapat

digunakan untuk menentukan black spor adalah:
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~Jumlah kecclakaan selama periode tertentu melebihi suatu nilai
tingkat kecelakaan rata-rata.

- Tingkat keeelakaan atau accidens rare (perkendaraan) untuk suatu periode
tertentu melebthi suatu milar tingkat kecelakaan rata-rata,

umlah keeelakaan dan tingkat keeelakaan, keduanya melebihi nilai tingkat
kecelakaan rata-rata.

- Tingkat keeclakaan melebihi nilar kritis yang diturunkan dari analisis
statistik tersedia,

Pencntuan lokast blackspor dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat

kecelakaan yang memperhitungkan panjonge ruas jalan vang ditinjau.

IR

Pechitungantinghat keeelakaan dapat men

vounakan persamaan 3.7

{

TN I x T (3

V)
~\]

dengan
TR tingkat kecelakaan (kecelakaan pertahun km Panjang jalan)
JN - jumlah Kecelakaan selama T tahun
T = rentang waktu peneamatan (tahun)

L= panjang ruas jalan vang ditinjau (km)




